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SUMMARY

SANGGAM DODY VIRYANANDA. Nutrient Solution Absorption Rate
through Nutrient Feeding Method by Duku Seedlings Roots (Lansium domesticum
Corr.), (Supervised by DWI PUTRO PRIADI and SUSILAWATI ).

Duku is one kind of local tropical fruit that had been developed in
Indonesia. The cultivation of duku has been developed since long time ago and
become one of the best competitive commaodities in South Sumatera province. The
objective of this research was to increase nutrient absorption by soaking a root
frond into a closed dark bottle containing nutrient liquid as if to feed a plant. The
nutrient liquid contain P; (8 g), P2 (18 g) and P3 (28 g) of NPK fertilizer in 330ml
of water. The research used complete randomized design (CRD) conducted from
August until October 2016.

Results of this research showed that volume of nutrient liquid with average
of difference last and first nutrient liquid volume 13,33 ml until 35,00 ml not
significant, average of difference last and first root volume 0,07 ml until 0,20 not
significant, on average of difference last and first leaf area 0,34 cm? until 0,47 cm?
not significant, also with leaf nutrient volume with 0,41% until 0,82% difference
last and first leaf nutrient volume average is not significant. But nitrogent content
was significant with average of difference last and first nitrogen content between
1,48% until 2,66%. This research showed that root of duku was able to absorb
nutrient liquid by nutrient feeding metod, and it was able to increasse level of
fertilization efficiency.

Key words : Nitrogen solution absorption, nutrient feeding method, duku.



RINGKASAN

SANGGAM DODY VIRYANANDA. Penyerapan Larutan Unsur Hara
melalui Nutrient Feeding Method Oleh Akar Bibit Tanaman Duku (Lansium
domesticum Corr.), (Dibimbing oleh DWI PUTRO PRIADI dan
SUSILAWATI).

Tanaman duku adalah salah satu buah tropis lokal yang banyak di
kembangkan di Indonesia, budidaya duku sendiri sudah lama dikembangkan dan
menjadi salah satu komoditas unggulan Sumatera Selatan. Penelitian bertujuan
untuk meningkatkan efisiensi pemupukan dengan cara merendam satu frond akar
ke dalam botol gelap tertutup yang di dalamnya terdapat larutan hara untuk
diserap tanaman. Konsentrasi larutan hara perlakukan yang digunakan yaitu P; (8
g), P> (18 g) dan P3 (28 g) pupuk NPK dalam 330 ml air. Metode penelitian
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL), yang dilaksanakan mulai bulan
Agustus 2016 hingga Oktober 2016

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada peubah volume larutan hara
dengan rata-rata volume larutan hara yang diserap antara 13,33 ml sampai 35,00
ml tidak berpengaruh nyata, pada peubah volume akar dengan rata-rata volume
akar yang bertambah antara 0,07 ml sampai 0,20 ml tidak berpengaruh nyata, pada
peubah luas daun dengan rata-rata luas daun yang bertambah antara 0,34 cm?
sampai 0,47 cm? tidak berpengaruh nyata, begitu juga dengan peubah kandungan
nitrogen daun dengan rata-rata persentase kandungan nitrogen daun yang
bertambah antara 0,41% sampai 0,82% tidak berpengaruh nyata, sedang untuk
peubah kandungan nitrogen larutan perlakuan yang di uji berpengaruh nyata
dengan rata-rata kandungan nitrogen yang diserap antara 1,48% hingga 2,66%.
Kegiatan penelitian ini menunjukkan bahwa akar tanaman duku mampu menyerap
larutan hara dengan nutrient feeding method, serta dapat meningkatkan tingkat
efisiensi pemupukan.

Kata kunci : Penyerapan larutan unsur hara, Nutrient feeding method, duku.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Duku (Lansium domesticum Corr.) termasuk tanaman hortikultura dan
merupakan tanaman tropis berbuah musiman. Tanaman duku merupakan salah
satu jenis tanaman asli Indonesia yang saat ini populasi duku sudah tersebar
secara luas di berbagai daerah di nusantara (Badan Pengkajian dan Penerapan
Teknologi, 2008). Tanaman duku memiliki prospek untuk dikembangkan, buah
duku memiliki nilai ekonomi yang cukup baik untuk di pasarkan di Indonesia
maupun di Negara Asia Tenggara lainnya. Saat ini total produksi duku secara
nasional mencapai 274.319 ton, dan menempati urutan ke-12 dari produksi buah-
buahan di Indonesia (Badan Pusat Statistik, 2015).

Salah satu daerah di Indonesia sebagai penghasil duku yang berpotensi
untuk dikembangkan adalah Provinsi Sumatera Selatan. Luas pertanaman duku di
Sumatera Selatan sekitar 6.430,16 ha dengan produktivitas rata-rata 5,7 ton per ha
per tahun (Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikurtura Provinsi Sumatera
Selatan, 2012).

Produktivitas dan kualitas tanaman dapat ditingkatkan melalui berbagai
cara, salah satunya dengan cara pemupukan. Pemupukan merupakan kegiatan
pemeliharaan tanaman yang bertujuan untuk memperbaiki kesuburan tanah lewat
penyediaan hara dalam tanah yang dibutuhkan oleh tanaman (lstiana, 2007).
Unsur nitrogen (N) memiliki peran penting dalam pembentukan protein,
merangsang pertumbuhan vegetatif dan meningkatkan hasil buah. Pemberian
unsur hara nitrogen melalui pemupukan perlu dilakukan terutama untuk tanah
dengan kandungan bahan organik rendah agar status hara N tanaman cukup untuk
menopang produktivitasnya. Namun, pupuk nitrogen juga mudah teroksidasi,
sehingga cepat menguap atau tercuci sebelum tanaman menyerap sepenuhnya
(Gonggo, 2006).

Saat ini pemupukan pada tanah belum rasional dan berimbang karena
unsur hara dapat terbuang sia-sia akibat pemberian yang berlebihan, penguapan,

serta terjadinya pengikisan akibat terbawa air.

Universitas Sriwijaya



Pupuk rasional dan berimbang dapat tercapai apabila takaran pupuk
memperhatikan status hara serta kebutuhan tanaman untuk mencapai hasil yang
optimal (Balai Penelitian Tanah, 2008)

Menurut Gonggo (2006), 60% sampai 80% kandungan N pada pupuk urea
di lahan sawah hilang begitu saja tidak terserap tanaman dan 40% sampat 60%
pada lahan kering, sehingga hanya sekitar 30% - 50% yang dapat digunakan oleh
tanaman. Rendahnya efisiensi ini disebabkan antara lain proses penguapan yang
menyebabkan kehilangan N sampai sebesar 70%.

Rendahnya efisiensi penyerapan usur hara oleh tanaman menyebabkan
banyaknya unsur hara yang hilang begitu saja, untuk itu diperlukan pendekatan
baru dalam pemupukan untuk meningkatkan ketepatan penyerapan unsur hara dan
upaya menjaga kandungan unsur hara tetap utuh mendekati 100% agar dapat
diserap lebih efisien oleh akar tanaman. Maka dari itu perlu dikembangkan teknik
pemberian hara langsung ke akar tanaman (Priadi, 2013). Pemberian hara
langsung ke akar tanaman atau nutrient feeding method merupakan suatu inovasi
dalam teknik pemupukan, dengan cara menempatkan satu frond akar tanaman ke
dalam botol larutan yang berisi larutan hara, berbeda dengan metode pemupukan

secara konvensional dimana unsur hara ditabur atau dibenamkan ke dalam tanah.

1.2.  Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Meningkatkan ketepatan efisiensi pemupukan dengan cara nutrient
feeding method melalui akar yang menyerap cairan hara berupa pupuk
Nitrogen.

2. Meningkatkan pertumbuhan bibit tanaman duku (Lansium domesticum)

dengan pemupukan nutrient feeding method melalui akar.

1.3.  Manfaat Penelitian
Penelitian diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi efisiensi
pemupukan dengan serapan unsur hara Nitrogen melalui nutrient feeding method

melalui akar tanaman dan dapat meningkatkan pertumbuhan bibit tanaman duku.
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1.4.

Hipotesis
Diduga penyerapan unsur hara akan lebih efisien dengan sistem nutrient
feeding method melalui akar, khususnya penyerapan unsur hara Nitrogen.

Diduga penyerapan unsur hara dengan nutrient feeding method melalui

akar dapat meningkatkan pertumbuhan bibit tanaman duku.

Universitas Sriwijaya
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